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MOTTO

Akan ada satu masa dalam hidup seseorang merasakan satu persoalan, yang 
seakan-akan beban berat dipikul sampai merasa kesulitan dari ujung kepala 

sampai ujung kaki siapapun itu. Kalo ada yang sedang merasakan itu yakinlah 
kata Allah pada saat itu Allah sedang mengangkat derajatnya dan meningkatkan 
kualitas hidupnya untuk mencapai sesuatu istimewa yang belum pernah diraih.

"Allah tidak akan membebani seseorang, melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya".

(Q.S Al-Baqarah:286)

"Letakan aku dalam hatimu, maka aku akan meletakanmu dalam hatiku"

 (Q.S Al-Baqarah:152)
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ABSTRAK

Rayuni, 2024. Penerapan Media Gambar Seri Untuk Meningkatkan Kemampuan 
bercerita  Siswa  Pada  SDN  17  Langnga-Langnga.Skripsi.  Dibimbing  oleh  A. 
Yunarni  Yusri  dan Drs.  H.  Muhammad Zaid,  Program Studi  Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan bercerita melalui penerapan media gambar 
seri  pada  siswa  di  IV  SD  Negeri  17  Langnga-Langnga  Tahun  Pelajaran 
2024/2025.  Penelitian  ini  dilaksanakan  dalam dua  siklus  dimana  setiap  siklus 
terdiri dari 3 pertemuan terhadap 24 subjek penelitian yaitu siswa di SD Negeri 17 
Langnga-Langnga.  Pengumpulan  data  dengan  menggunakan  instrumen  lembar 
observasi untuk melihat aktivitas guru dan siswa, tes untuk mengukur kemampuan 
bercerita siswa serta guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Hasil kemampuan  bercerita pada  siswa 
kelas II SD Negeri 17 langnga-langnga mengalami peningkatan setelah diberikan 
soal tes kemampuan bercerita menggunakan media gambar seri dengan persentase 
84,19%  yang  berada  pada  kategori  baik.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  adanya 
peningkatan ketuntasan kemampuan bercerita siswa disetiap siklusnya. Dari 24 
siswa, pada siklus I terdapat 2 siswa dinyatakan tuntas dan 22 siswa belum tuntas. 
Sedangkan pada siklus II siswa dinyatakan 22 siswa tuntas dan 2 siswa belum 
tuntas.

Kata Kunci: PTK, Media Gambar Seri, Kemampuan Bercerita
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ABSTRACT

Rayuni,  2024. Application  of  Series  Image  Media  to  Improve  Students' 
Storytelling  Ability  at  SDN  17  Langnga-Langnga.  Thesis.  Supervised  by  A. 
Yunarni  Yusri  and  Drs.  H.  Muhammad  Zaid,  STKIP  Andi  Matappa  Primary 
School Teacher Education Study Program. 

Abstract:  This  research  is  Classroom  Action  Research  (PTK)  which  aims  to 
determine the increase in the ability to read centa through the application of sen 
image media to students at IV SD Negeri 17 Langnga-Langnga Academic Year 
2024 2025. This research was carried out in two cycles where each cycle consists 
of 3 meetings. of 24 research subjects, namely female students at SD Negeri 17 
Langnga-Langnga.  Data  collection  using  observation  sheet  instruments  to  see 
teacher activities and student tests to measure students' and teachers' ability to 
tell stories. The results of the research showed that the results of the second grade 
students' ability to tell stories at SD Negen 17 Langnga-langnga experienced an 
increase after being asked about the ability to tell  stories using penny picture 
media with a percentage of 84.19% which was in the good category. This can be 
seen and there is an increase in students' storytelling abilities in each cycle. And 
of the 24 students in cycle I, 2 students were declared complete and 22 students 
were incomplete. Meanwhile, in cycle II, 22 students were declared complete and 
2 students were incomplete.

Keywords: PTK, Serial Image Media, Storytelling Ability
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 mengemukakan bahwa pendidikan 

merupakan upaya untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

siswa  yang  merupakan  potensi,  serta  menjadi  tanggung  jawab  bersama  antar 

masyarakat pemerintah maupun masyarakat. Pendidikan juga memegang peranan 

yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, hal 

ini  disebabkan  pendidikan  merupakan  wahana  untuk  menigkatkan  dan 

mengembangkan kualitas  sumber  daya  manusia.  Untuk mewujudkan tujuan  di 

atas diperlukan usaha yang keras dari masyarakat maupun pemerintah (Rukayah, 

2023)

Pembelajaran  bahasa indonesia yang baik dan benar perlu disampaikan 

sejak dini, dimulai dari prasekolah pun anak sudah dikenalkan Bahasa Indonesia 

di  lingkungan  keluarga.  Hal  ini  dimkasudkan  agar  Bahasa  Indonesia  mampua 

memberikan  dampak  positif  bagi  siswa  dalam  memeperoleh  kompetensi-

kompetensi yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu target dari 

kompetensi  tersebut  agar  dapat  memenuhi  standar  minimal  atau  standar 

kompetensi yang ditetapakan oleh kurikulum.

Peneliti  melakukan  observasi  langsung  di  SDN 17  Langnga-langnga 

semester ganjil pada tahun ajaran 2024/2025, oleh guru wali kelas yang bernama 
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ibu Lisdawati, S.Pd,  dengan hasil observasi pada umumnya di sekolah tersebut 

jarang menerapkan media pembelajaran gambar seri  terutama dalam hal bercerita, 

Jadi penggunaan media gambar seri sangat cocok digunakan. Berdasarkan dari 

hasil observasi yang peneliti hal yang sama juga ditemukan pada siswa kelas 2 

SDN  17  langnga-langnga  dengan  pada  analisis  berdasarkan  dari  kemampuan 

bercerita yang masih rendah yakni dapat dilihat dari; Kesesuaian cerita dengan 

gambar  yaitu  saat  bercerita  siswa  mampu  menceritakan  keseluruhan  isi  pada 

gambar,  Keseluruhan makna dalam bercerita yaitu menguasai alur dan runtutan 

dan makna dalam bercerita dan Kelancaran bercerita yaitu dilihat jika anak secara 

mandiri sudah lancar bercerita sesuai gambar yang diperlihatkan menggunakan 3 

sampai 4 kata.

Dengan menggunakan media  gambar  seri  akan mempermudah siswa 

dalam bercerita terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, media gambar 

seri  hanya  untuk  memperkenalkan  bahwa  sebuah  gambar  bukan  hanya  untuk 

mengetahui  jenis  gambar  tersebut,  tetapi  juga  sangat  baik  digunakan  dalam 

bercerita terutama untuk anak sd kelas 2 dan sangat membantu siswa. 

Temuan di atas serta uraian yang peneliti paparkan, menunjukkan bahwa 

masih banyak siswa kurang dalam  kemampuan bercerita siswa  karena beberapa 

faktor  yang  telah  peneliti  sampaikan,  dimana  faktor  utama  yaitu  kurangnya 

penggunaan  media  yang  melibatkan  aktifitas  mental,  fisik  maupun  emosional, 

terutama dalam meningkatkan kemampuan bercerita. Jika hal ini dibiarkan terus 

menerus akan berdampak negatif bagi siswa yang mana dampak nyata yang dapat 

kita lihat adalah rendahnya kemampuan bercerita, khususnya dalam pembelajaran 
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bahasa  indonesia.  Oleh  karena  itu,  peneliti  merencanakan  upaya  didalam 

mengatasi hal tersebut melalui penelitian PTK (penelitian tindak lanjutan) dengan 

judul penerapan gambar seri untuk meningkatkan  kemampuan bercerita siswa di 

SDN 17 Langnga-langnga.

Kaitan  bercerita  dengan  media  gambar  seri  adalah  kegiatan  yang 

menarik dan menyenangkan bagi siswa. Media gambar seri tersusun dari kertas 

lebar memanjang yang berisis beberapa buah gambar. Gambar-gambar tersebut 

berhubungan  satu  sama  lain  sehingga  merupakan  satu  rangkaian  cerita  sesuai 

dengan  teman  tertentu.  Siswa  dapat  berkomunikasi  dan  dapat  menjawab 

pertanyaan yang lebih kompleks (Dewi, 2018).

Hal ini berkaitan dengan proses belajar mengajar hendaknya guru dapat 

mengarahkan dan membimbing siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar 

sehingga  tercipta  suatu  interaksi  yang baik  antara  guru  dengan siswa maupun 

siswa dengan siswa. Menurut Rosmawati (Fakhrurrazi, 2018:6) bahwa  terjadinya 

proses pembelajaran itu ditandai dengan dua hal yaitu : (1) siswa menunjukkan 

keaktifan, seperti tampak dalam jumlah curahan waktunya untuk melaksanakan 

tugas ajar, (2) terjadi perubahan perilaku yang selaras dengan tujuan pengajaran 

yang diharapkan. Untuk menarik minat siswa dalam memahami konsep-konsep 

yang tercakup dalam kurikulum khususnya mata pelajaran bahasa inonesia untuk 

siswa secara keseluruhan tidaklah mudah. Dalam kurikulum merdeka ada empat 

standar kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang siswa sebagai kemampuan 

dasar yaitu kemampuan standar kompetensi mendengarkan, membaca, bercerita, 

dan menulis.
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dikatakan bahwa cerita itu bisa jadi peristiwa yang benar-benar terjadi ataupun 

peristiwa  yang  dikarang.  Adapun  Heroman  dan  Jones  (Rahmah,  2016) 

menyimpulkan bahwa bercerita merupakan salah satu seni, bentuk hiburan, dan 

pandangan  tertua  yang  telah  dipercayai  nilainya  dari  generasi  ke  generasi 

berikutnya. Sebagai salah satu bentuk kesenian, maka cerita memiliki keindahan 

dan dapat dinikmati. Pada umumnya cerita bisa menimbulkan kesenangan baik 

pada anak-anak maupun orang dewasa.

Berdasarkan  uraian  latar  belakang   diatas  maka  peneliti  tertarik  melakuka 

penelitian tentang penerapan gambar seri untuk meningkatkan kemapuan bercerita siswa 

pada kelas II di SDN 17 langnga-langnga, dengan menggunakan media gambar seri dapat 

membantu siswa dalam bercerita. Bercerita merupakan kegiatan siswa dalam melontarkan 

kata-katanya baik dari segi pengalaman nya ataupun dengan melihat sebuah gambar.

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka rumusan 

masalah  dalam penelitian  ini  yaitu:  apakah  penerapan  media  gambar  seri 

dapat  meningkatkan  kemampuan  bercerita  siswa  kelas  II  di  SDN  17 

Langnga-langnga?

2. Pemecahan Masalah

Adapun pemecahan masalah yang peneliti pilih untuk memecahkan dan 

menyelesaikan masalah rendahnya kemampuan bercerita siswa kelas II SDN 

17  langnga-langnga.  Peneliti  menggunakan  media  pemeblajaran  interaktif 

yaitu gambar seri, penerapan media gambar seri bertujuan untuk mengetahui 

sebagaimana  kemampuan  bercerita  siswa,  gambar  seri  merupakan  media 
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pembelajaran  berupa  gambar  yang  mengandung  cerita  dengan  beberapa 

urutan  sehingga  antara  gambar  yang  satu  dengan  gambar  yang  lainnya 

menggambar  satu  kesatuan  yang  menggambarkan  peristiwa  dalam bentuk 

cerita tersusun. Selain itu, proses pembelajaran dengan menggunakan media 

gambar seri sangat menyenangkan dan mempermudah siswa terutama dalam 

bercerita dan mudah di pahami.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan media gambar 

seri  dapat  meningkatkan kemampuan bercerita   kelas  II  di  SDN 17 Langnga-

langnga.

4. Manfaat hasil Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian dapat menambah pemahaman dan referensi terhadap 

kemampuan bercerita melalui meningkatkan kemampuan bercerita. Hal ini di 

karenakan gambar seri dapat membantu daya fikir dan kreativitas siswa dalam 

kemampuan bercerita.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

Melalui  peningkatan  kemampuan  bercerita  dapat  menambah  semangat 

siswa dalam kemampuan berfikir dan keatifan dalam bercerita. 

b. Bagi Guru
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Mempermudah guru dalam mengetahui peningkatan kemampuan bercerita 

siswa melalui  peningkatan kemampuan bercerita,  dan membuat suasana 

belajar menjadi menyenangkan.

c. Bagi Sekolah

Dengan  adanya  penerapan  media  pembelajaran  seperti  gambar  seri 

tersebut  akan  mempermudah pihak sekolah untuk memberikan materi-

materi pelajaran siswa terutama dalam bercerita.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Media Pembelajaran

a. Pengertian media

 Bovee (Fatimah, 2015) mengemukakan bahwa media adalah suatu alat 

yang  mempunyai  fungsi menyampaikan  pesan. Segala  sesuatu  yang  dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim dan penerima sehingga dapat 

merangsang  pikiran,  perasaan,  minat  dan  perhatian  sedemikian rupa  sehingga 

proses belajar terjadi. Sedangkan  Briggs (Fatimah, 2015:4) menjelaskan bahwa 

media pembelajaran  adalah  sarana  fisik  untuk  menyampaikan  materi 

pembelajaran seperti: buku, film, video,dan sebagainnya. Berdasarkan beberapa 

uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian 

melalui berbagai bentuk sehingga terbentuknya suatu proses pembelajaran pada 

anak.

Arief  Sadiman,   (2018)  menyebutkan  media  adalah  segala  bentuk 

komunikasi baik tercetak maupun audio visual dalam hal ini, media merupakan 

segala  sesuatu  yang  dapat  menyalurkan  pesan  dari  pengerim  pesan  kepada 

penerima pesan.
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 Saifudin  Mahmud,  (  2017)  menjeslakan  bahwa  media  pembelajaran 

adalah  alat  atau  bahan  yang  dipakei  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan. 

Sedangkan Daulae  (Agustira, 2022) mengemukakan bahwa media pembelajaran 

adalah  segala  sesuatu  yang  digunakan  untuk menyalurkan  pesan  serta  dapat 

merangsang  pikiran,  perasaan,  perhatian,  dan  kemauan belajar  sehingga  dapat 

mendorong terjadinya proses belajar yang lebih terarah. Media pembelajaran juga 

bisa di  definisikan sebagai  sesuatu yang dapat  di  gunakan untuk penyampaian 

pesan dan informasi dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat merangsang 

perhatian dan minat siswa dalam belajar.

 Rahardi, ( 2013) menjelaskan media pembelajaran adalah istilah sumber 

belajar.  Sumber  belajar  mempunyai  cakupan  yang  lebih  luas,  dalam  arti  luas 

sumber belajar adalah segala daya yang dapat di manfaatkan untuk kepentingan 

proses belajar mengajar baik secara langsung maupun tidak langsung.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan media pembelajaran adalah alat yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar sehingga makna pesan yang di sampai oleh guru 

dapat di pahami oleh siswa dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan 

efektif dan efisien.

b. Ciri-ciri Media 

Azhar arsyad ( Indria, 2016 ) menjelaskan bahwa ciri-ciri media pembelajaran 

adalah sebagai berikut :

1) Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal 

sebagai  hardware  (perangkat  keras),  yaitu sesuatu benda yang dapat 
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dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indra.

2) Media pembelajaran memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai 

software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam 

perangkat  keras  yang merupakan isi  yang ingin disampaikan kepada 

siswa.

3) Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.

4) Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses 

belajar baik di dalam maupun di luar kelas.

5) Media pembelajaran dapat digunakan dalam rangka komunikasi 

dan interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

6) Media pendidikan dapat digunakan secara massal,  kelompok 

besar, kelompok kecil, atau perorangan. Sikap, perbuatan, organisasi, 

strategi,  dan  manajemen  ang  berhubungan dengan penerapan suatu 

ilmu.

c. Manfaat media 

Menurut  Ramli  (Nina  Rakhmawati,  2018) bahwa  menghadirkan  media 

dalam proses pembelajaran:

1) Menumbuhkan minat semangat belajar.

2) Mencapai sasaran yang lebih baik dan tepat.

3) Membantu mengatasi hambatan dan pemahaman.

4) Memberikan  stimulus  kepada  peserta  didik  untuk  menyampaikan 

pesan-pesan.

5) Merangsang sasaran pendidikan untuk meneruskan pesan-pesan yang 
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c) Penelitian yang relevan pada jurnal  penelitian Rukayah,  Muhammad Amin 

Dan Evi Andani dari pendidikan guru sekolah dasar yang berjudul “ Pengaruh 

Penggunaan Media Gambar Seri Terhadap Kemampuan Bercerita ( Studi Pada 

Siswa Kelas  III  UPT SPF SD Negeri  13 Biru Kecamatan Tanete  Riattang 

Kabupaten Bone”. Berdasarkan hasil analisis inferensial niai signifikansi data 

post-test  kelas  kontrol  dan  kelas  eksperimen  adalah  0,000  yang artinya 

(0,000<0,05) yang berarti H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan media gambar seri terhadap kemampuan bercerita siswa 

kelas III UPT SPF SD Negeri 13 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten 

Bone.

C. Kerangka Pikir

Rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia  pada siswa kelas II SD 17 

Langnga-langnga.  Disebabkan karena  masih  banyak siswa kelas  II  mengalami 

kesulitan dalam memahami pembelajaran bahasa indonesia, dimana siswa terus 

disuguhkan teori tanpa memberikan asal-usul teori tersebut sehingga siswa tidak 

dapat menghubungkan pelajaran dengan permasalahan yang ada di dunia nyata. 

Selama  ini  proses  pembelajaran  yang  dilakukan  guru  masih  kurang 

menggunakan  metode  pembelajaran  yang  bervariasi  yaitu  seorang  guru  dalam 

pembelajarannya hanya memberikan teori-teori  pada siswa dan tidak mengajak 

siswa  untuk  mengetahui  bagaimana  cara  mendapatkan  teori  kemudian 

mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah,  guru juga dalam mengajarkan 

bahasa indonesia tidak memberikan keterhubungan atau keterkaitan antara materi 

dengan konteks yang ada di lingkungan sekitar siswa, sehingga siswa tidak pernah 
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tahu asal diperoleh teori tersebut, kemudian siswa diberikan contoh gambar seri 

dan diakhiri dengan pemberian tes cerita melalui gambar seri sebagai alat peraga 

untuk membimbing siswa dalam menyelesaikan teks pembelajaran.

Dengan dasar inilah peneliti menjadikan sebagai landasan berpikir bahwa 

dengan menggunakan meningkatkan kemampuan bercerita untuk meningkatkan 

kemampuan bercerita pada siswa kelas II dalam mata pelajaran bahasa indonesia 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terutama dalam bercerita.
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Tindakan

Menurut  Nanda  et  al.,  (2021)  Hipotesis  adalah  jawaban  atau  dugaan 

sementara  atas  masalah  yang dirumuskan dan searah  dengan tujuan penelitian 

ilmiah.  Hal  ini  dikatakan  sementara  karena  jawaban  baru  yang  diberikan 

semuanya bersifat teoritis. Berdasarkan kajian pustaka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis  tindakan  dalam  penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah  “Pembelajaran 

dengan menerapkan media gambar seri dapat meningkatkan kemampuan bercerita 

siswa  kelas II  SDN 17 langnga-langnga”.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 

pendekatan  kuantitatif.  Suatu  penelitian  yang  dituntut 

menggunakan  angka,  mulai  dari  pengumpulan  data,  penafsiran 

terhadap data tersebut,  serta penampilan dari  hasilnya.  Demikian 

juga  pemahaman  akan  kesimpulan  penelitian  akan  lebih  baik 

apabila  juga  disertai  dengan  tabel,  grafik,  bagan,  gambar,  atau 

tampilan lain.

Jenis  penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Menurut Masyhud ( 2016:36 ) bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang dilaksanakan saat proses kegiatan belajar mengajar di kelas yang 

bertujuan untuk meningkatkan atau mengembangkan keterampilan atau metode 

kerja  tertentu  guna  memecahkan  permasalahan  yang  di  hadapi  dalam  suatu 

pekerjaan  dengan  melakukan  penerapan  metode  atau  teknik  kerja  tertentu. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan bercerita siswa 

setalah di berikan penerapan media gambar seri untuk  meningkatkan kemampuan 

bercerita pada kelas II Di SDN 17 langnga-langnga.
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Berdasarkan  penjelasan  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  penelitian 

tindakan  kelas  merupakan  sebuah  penelitian  yang  dilakukan  dalam  kegiatan 

pembelajaran  dikelas  dengan  tujuan  untuk  memperbaiki,  meningkatkan  serta 

mengembangkan kerja pendidik agar hasil belajar siswa dapat meningkat.

B. Subyek Penelitian

Subyek penelitian pada penelitian ini adalah 24 siswa dari kelas II di SDN 17 

Langnga-langnga. Penetapan subyek penelitian ini berdasarkan judul dari penelitian ini 

dimana  peneliti  ingin  mencari  tahu  sejauh  mana  kemampuan  bercerita  siswa setelah 

diberikan penerpan media gambar seri.

Tabel 3.1 jumlah siswa

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Dalam  penelitian  ini,  penulis  melakukan  penelitian  di  SDN  17  Langnga-

langanga pada kelas II  yang beralamat di Jl. Fadeli Luran Kelurahan Biraeng, 

Kecamatan  Minasatene,  Kabupaten  Pangkajene  Dan  Kepulauan.  Penelitian  ini 

akan dilaksanakan pada semester  ganjil tahun ajaran 2024/2025.

D. Prosedur dan Desain Penelitian 

Rancangan prosedur penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus 

dengan mengaplikasikan model yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto. Di 

mana  masing-masing  siklus  terdiri  dari  empat  tahap  kegiatan  yaitu,  tahap 

Laki-laki Perempuan

12      12

Total      24
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perencanaan,  pelaksanaan  tindakan,  pengamatan,  refleksi  dan  dilaksanakan 

dengan berkolaborasi antara peneiliti dan guru mata pelajaran bahasa Inonesia. 

Dalam  rancangan  desain  penelitian  tindakan  kelas,  Penelitian 

dilaksanakan  dalam  empat  tahapan   yaitu  perencanaan  tindakan  (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 

Setiap  langkah  pelaksanaan  merupakan  satu  siklus.  Apabila  divisualisasikan 

dalam bentuk bagan terlihat gambar di bawah ini.

Perencanaan

SIKLUS I Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi

Pengamatan

Refleksi PelaksanaanSIKLUS II

  
Siklus N

Adanya Masalah



30

Gambar 3. 1 Model Penelitian tindakan kelas Suharsimi Arikunto

Peneliti  melakukan  penelitian  dengan  menggunakan  dua  siklus,  setiap 

siklus terdiri dari dua pertemuan. Siklus I dan Siklus II yang menekankan pada 

proses  kemampuan  bercerita   siswa  saat  kegiatan  pembelajaran  berlangsung. 

Setelah  diperoleh  gambaran  keadaan  kelas,  maka  dilaukan  tindaka  sebagai 

berikut:

1. Siklus I

Pelaksanaan pada siklus I pembelajaran dilakukan 3 kali pertemuan, pada 

pertemuan  pertama tanggal  2  september  -  4  september  2024.  Pada  pertemuan 

pertama,  sebelum tindakan proses  pembelajaran  menggunakan tes  kemampuan 

bercerita untuk mengetahui kemampuan siswa bercerita siswa pertemuan siklus I 

diberi  evaluasi  berupa tes siklus untuk mengetahui  tingkat  keberhasilan proses 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran interakti media gambar 

seri.  Tahapan  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  dilaksanakan  sebagaimana 

layaknya prosedur penelitian kelas, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Pelaksanaan tindakan kelas adalah sebagai berikut: 

a) Pelaksanaan Siklus I

a. Tahap Perencanaan (Plan) 

Kegiatan  perencanaan  siklus  I  dilakukan  pada  hari  Senin  2  september 

2024.  Peneliti  dan  guru  kelas  mendiskusikan  rancangan  tindakan  yang  akan 

dilaksanakan.  Rancangan  tindakan  yang  dilaksanakan  berdasarkan  pada  solusi 

permasalahan yang muncul  yakni  menerapkan media  gambar  seri.  Selanjutnya 
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disepakati bahwa pelaksanaan tindakan siklus I akan dilaksanakan selama 3 kali 

pertemuan yakni pada hari senin  2 september  2024 dilaksanakan pertemuan 1, 

petemuan 2 dilaksanakan pada hari selasa 3 september 2024, kemudian pada hari 

Rabu 4 september  2024 dilaksanakan pertemuan 3 dan setiap petemuan diberikan 

materi  sesuai  modul  ajar,  tes  bercerita  dan  media  gambar  seri  untuk  melihat 

kemampuan becrita siswa. Dan di nilai dari 3 indikator yaitu, kesesuaian bercerita 

dengan gambar, keseluruhan makan dalam bercerita dan kelancaran bercerita.

Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan pada tahapan ini meliput aspek-

aspek sebagai berikut:

a) Menetapkan dan mencari materi pembelajaran yang akan diajarkan

b) Peneliti  bersama guru mengadakan diskusi  untuk membuat kesepakatan 

tentang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

interaktif  media gambar seri  yang sesuai dengan materi  ajar dan tujuan 

pembelajaran. 

c) Membuat  modul  ajar  yang  sesuai  dengan  kurikulum  Merdeka  yang 

berlaku. 

d) Menyiapkan  media  gambar  seri  yang  akan  digunakan  selama  proses 

pembelajaran di kelas. 

e) Membuat tes kemampuan bercerita. 

f) Menyiapkan  kamera  untuk  mendokumentasikan  kegiatan  yang  terjadi 

selama proses pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (action)
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Pada  tahap  ini  tindakan  yang  dilakukan  pada  siklus  I  didasarkan  pada 

rencana  pembelajaran  yang  telah  disusun  pada  tahap  perencanaan.  Siklus  I 

dilaksanakan 3 kali pertemuan, setiap petemuan akan diberikan materi sesuai yang 

di ajarkan,  setiap petemuan juga di berikan media gambar seri dan tes bercerita 

untuk pelaksanaan tes siklus I. Pada hari Selasa tanggal 28 Mei 2024 jam 07.30 – 

09.30 WITA dilaksanakan pertemuan 1 dan dilanjutkan pertemuan 2 pada jam 

10.30 – 11.30 WITA. Kemudian pada hari Rabu tanggal 29 Mei 2024 jam 07.30 – 

09.30  WITA  dilaksanakan  pertemuan  3  dan  dilanjutkan  pertemuan  4  yakni 

pelaksanaan tes siklus I pada jam 10.30 – 11.30 WITA. 

Tabel 3. 1 Jadwal pelaksanaan Siklus I

NO Hari/Tanggal Pertemuan Materi
1 Senin, 2 september

2024
Pertemuan I Menjelaskan  materi   perasaan, 

lembar tes kemapuan bercerita, 
gambar seri.

2 Selasa, 3 september
2023

Pertemuan II Lembar tes kemampuan bercerita 
,menggambar  perasaan  + 
menceritakan gambar yang telah 
dibuat.

3 Rabu, 4 september
2023

Pertemuan III Menjelaskan materi  tentang 
kesehatan,  tes  kemapuan 
bercerita dan media gambar seri.

Berikut penjelasan pada masing-masing pertemuan:

Pembelajaran setiap pertemuan dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang 

telah di rencanakan dalam perangkat pembelajaran. Berikut gambaran tindakan 

siklus I:

a) Pertemuan Pertama (Senin, 2 September 2024).

1) Kegiatan awal
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada kelas II SD Negeri 

17  langnga-langnga  tahun  ajaran  2024/2025,  pada  awal  pembelajaran  peneliti 

memulai dengan pengenalan diri kepada siswa di kelas II. Adapun rangkaian hasil 

penelitian ini adalah:

Dari hasil tes kemampuan bercerita diperoleh nilai Siklus I  pertemuan 1, 

2, dan 3 adapun rincian dari Nilai-nilai tersebut, yaitu:

Tabel 4. 1 Pengkategorian Kemampuan Bercerita Siswa Siklus I

Sumber: SDN 17 langnga-langnga

Dari tabel diatas menunjukkan tes hasil siklus I yang mencapai nilai sangat 

baik  adalah  0  siswa,  mencapai  nilai  baik  adalah  2  siswa,  sedangkan  yang 

mendapat nilai cukup 17 siswa, yang mendapatkan nilai kurang ada 5 siswa, dan 

yang mendapat nilai sangat kurang  sebanyak 0 siswa.

No
.

Interval nilai Kemampuan Jumlah Siswa

1. 85-100 Sangat Baik 0

2. 70-84 Baik 2

3. 55- 69 Cukup 17

4. 40-54 Kurang 5

5. < 40 Sangat Kurang 0

Jumlah 24
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Tabel 4. 2 Skor Ketuntasan Kemampuan Membaca Siswa Siklus I

Jumlah Siswa

                        Tuntas        Belum Tuntas

                      2   22

   Sumber: SDN 17 langnga-langnga

Berdasarkan tabel tersebut pada siklus satu dapat dijabarkan sebagai berikut. 

Dari 24 siswa sebanyak 2 siswa di nyatakan tuntas . Sebanyak 22 siswa belum di 

nyatakan tuntas, dengan nilai tertinggi pada siklus satu adalah 77,7 sedangkan niai 

terendah adalah  44,4. 

a) Observasi/Pengamatan Siklus I

Berdasarkan  hasil  penelitian,  peneliti  meningkatkan  kemampuan   bercerita 

siswa  dengan  menggunakan  media  gambar  seri  .  Pada  penelitian  ini  lembar 

observasi di isi oleh observer di kelas II dengan memantau proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh peneliti, sebelum digunakan lembar observasi divalidasi oleh 

validator terlebih dahulu. Adapun hasil pengukuran Aktivitas Guru menggunakan 

media gambar seri  untuk meningkatkan kemampuan  bercerita siswa dalam siklus 

I dengan tiga kali pertemuan pengamatan disajikan pada tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 1, 2 Dan 3

Sumber: SDN 17 langnga-langnga

Siklus I Persentase Skor Kriteria

Pertemuan I 57,35% Cukup
Pertemuan II 61,76% Cukup
Pertemuan III 73,52%               Baik

Rata-rata 64,21% Cukup
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa skor yang dilihat dari aktivitas mengajar 

guru  pada pertemuan pertama dengan presentase skor 57,35%, pada pertemuan 

kedua presentase skor yang diperoleh adalah 61,76%. sedangkan pada pertemuan 

ketiga  presentase  skor  yang  diperoleh  adalah  73,52%.  Maka  dapat  dikatakan 

belum memenuhi kriteria baik.

Tabel  4.  4 Tabel  4.4 Observasi  Aktivitas  Siswa Dalam Pembelajaran Siklus I 
Pertemuan 1, 2 Dan 3

Pertemuan Presentase Kegiatan Kategori

Pertemuan I 53,12% Cukup
Pertemuan II 62,5% Cukup
Pertemuan III 71,87%                 Baik
Rata – rata 62,50% Cukup

Sumber: SDN 17 langnga-langnga

Pada tabel  4.4  menunjukkan bahwa skor  yang diperoleh  pada  aktivitas 

siswa  dalam  pembelajaran  pada  pertemuan  pertama  dengan  Presentase  skor 

53,12% sedangkan pada pertemuan kedua persentase skor yang diperoleh adalah 

62,5% dan pertemuan ketiga 71,87% juga maka belum dapat dikatakan memenuhi 

kriteria baik.

Tabel 4. 5 Skor Kemampuan Bercerita Siswa Siklus I

Sumber: SDN 17 langnga-langnga

No
.

Interval nilai Kemampuan jumlah Siswa

1. 85-100 Sangat Baik 0
2. 70-84 Baik 2
3. 55- 69 Cukup 17
4. 40-54 Kurang 5
5. < 40 Sangat Kurang 0

Jumlah 24
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Dari tabel diatas menunjukkan tes hasil siklus I yang mencapai sangat baik 

adalah 0 siswa, sedangkan yang mendapat nilai baik 2 siswa, yang mendapatkan 

nilai cukup 17 siswa , kurang ada 5 siswa, dan yang mendapat nilai sangat kurang 

sebanyak 1 siswa.

Dari hasil tes Kemampuan Bercerita diperoleh nilai Siklus II pertemuan 1, 

2  dan 3. adapun rincian dari Nilai-nilai tersebut, yaitu:

Tabel 4. 6 Pengkategorian Kemampuan Bercerita Siklus II
No. Interval nilai Kemampuan jumlah Siswa
1. 85-100 Sangat Baik 13
2. 70-84 Baik 9
3. 55- 69 Cukup 2
4. 40-54 Kurang -
5. < 40 Sangat Kurang -

Jumlah 24
 Sumber: SDN 17 langnga-langnga 

Dari  tabel  diatas  menunjukkan  hasil  tes  siklus  II  yang  mencapai  nilai 

sangat baik adalah 13 siswa, sedangkan yang mendapat nilai baik 9 siswa, dan 

siswa yang mendapat nilai cukup 2 siswa,  dan yang mendapat nilai Kurang dan 

sangat kurang tidak ada. 

Dapat dilihat dari siklus 1 siswa masi kurang dalam kategori kemampuan 

bercerita,  setelah  dilaksanakan  siklus  2  siswa  sudah  mampu  dalam  kategori 

bercerita  dan  di  nilai  dari  3  Idikator  yaitu:  kesesuain  cerita  dalam  gambar, 

keseluruhan  makna  dalam bercerita  dan  kelancaran  bercerita.  Sehingga  terjadi 

peningkatan dari siklus I sampai silus II.

Tabel 4. 7 Skor Ketuntasan Hasil Tes Kemampuan Bercerita Siswa Siklus II

Jumlah Siswa
Tuntas Belum Tuntas

22 2
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  Sumber: SDN 17 langnga-langnga 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijabarkan sebagai berikut. Dari 24 siswa 

sebanyak  22  siswa  sudah  tuntas  atau  mencapai  KKM,  sedangkan  sebanyak  2 

siswa  atau  sama  dikatakan  belum  tuntas  atau  belum  mencapai  KKM.  Nilai 

tertinggi pada siklus  ini adalah 100 sedangkan niai terendah adalah 55,5 dan pada 

siklus  ini  di  nyatakan berhasil/mencapai  KKM, untuk memperjelas  pemaparan 

perbandingan hasil belajar siswa.

Tabel 4. 8 Perbandingan Skor Ketuntasan Tes Kemampuan Bercerita Siswa 
Siklus I Dan II

Siklus Tuntas Belum Tuntas

I 2 22

II 22 2

  Sumber: SDN 17 langnga-langnga 

Berdasarkan  pada  tabel  diatas  dapat  dilihat  bahwa  pada  siklus  II 

mengalami peningkatan Kemampuan Bercerita pemahaman dari siklus I, hal ini 

dapat dibuktikan pada Nilai yang didapatkan siswa pada Hasil tes Membaca. 
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2222

Perbandingan  Kemampuan Bercerita Siswa Sik-
lus I dan Siklus II

TUNTAS BELUM TUNTAS
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Gambar 4. 1 Perbandingan Tes Kemampuan Bercerita Siswa Siklus I Dan 
Siklus II

Berdas arkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa dari 24 siswa, pada siklus I 

terdapat 6 siswa dinyatakan tuntas dan 18 siswa belum tuntas. Sedangkan pada 

siklus II siswa dinyatakan 22 siswa tuntas dan 2 siswa belum tuntas. Sehingga 

pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan siklus 

I.

a). Observasi/Pengamatan Siklus II

Berdasarkan hasil  penelitian, peneliti  menggunakan media pembelajaran 

interaktif untuk meningkatkan Kemampuan Bercerita pemahaman Pada penelitian 

ini  lembar observasi di isi  oleh observer di kelas III dengan memantau proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti, sebelum digunakan lembar observasi 

divalidasi  oleh  validator  terlebih  dahulu.  Adapun  Hasil  pengamatan  terhadap 

observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

menggunakan  media  pembelajaran  interaktif  untuk  meningkatkan  Kemampuan 

Bercerita dalam siklus II dengan tiga kali pertemuan pengamatan disajikan pada 

tabel.

Tabel  4.  9 Observasi  Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Pada Siklus II 
Pertemuan 1, 2 Dan 3

Sumber: SDN 17 langnga-langnga

Siklus II Persentase Skor Kriteria

Pertemuan I 80,8% Baik

Pertemuan II 85,29% Baik

Pertemuan III 89,70% Sangat Baik

Rata-rata 85,26%% Baik
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  deskripsi  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah 

diuraikan  dapat  disimpulkan  bahwa  penggunaan  media  gambar  seri  dapat 

meningkatkan kemampuan bercerita siswa kelas II SDN 17 langnga-langnga. Hal 

ini  terlihat  dari  rata-rata kemampuan bercerita  pada siklus I  yaitu berada pada 

kategori  cukup,  sedangkan pada siklus  II  rata-rata  kemampuan bercerita  siswa 

mengalami peningkatan yaitu berada pada kategori baik. Terjadinya peningkatan 

kemampuan bercerita siswa tidak terlepas dari perbaikan aktivitas mengajar guru 

peningkatan aktivitas belajar siswa serta peningkatan kemampuan bercerita siswa 

dengan menggunakan media gambar seri pada setiap siklusnya. 

B. Saran

1. Bagi  guru,  diharapkan  guru  mampu menerapkan  media  pembelajaran baik 

media pembelajaran interaktif berbasis gambar seri ataupun media lainnya 

sebagai penunjang kegiatan pembelajaran yang tidak lain mampu 

meningkatkan kemampuan bercerita siswa.

2. Bagi siswa, hasil bercerita yang baik yang telah dicapai harus dipertahankan 

dan hendaknya siswa lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran bahasa Indonesia untuk materi-materi selanjutnya yang akan   

dibahas.
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3. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini mampu menambah referensi 

sekaligus acuan bagi peneliti selanjutnya, khususnya dengan tema judul yang 

serupa. Namun tetap harus mempertimbangkan segala kendala atau 

kekurangan dari penggunaan media yang nantinya diterapkan.
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